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Perhitungan Harga Pokok Tiket Bus Fa. LItha & CO 
Cost of Fa. Litha & CO’s Bus Ticket Calculation 
 
Gadis Ayu P Gayatri 
Achmad Yaman Paddere 
Asri Usman 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui berapa harga pokok dari 
pelayanan jasa transportasi bus yang selanjutnya digunakan sebagai 
dasar dalam penentuan tarif. Hal ini menjadi sangat penting mengingat 
pihak manajemen perusahaan dituntut untuk mengenakan tarif yang 
benar-benar sesuai dengan apa yang digunakan dalam memberikan jasa 
layanan transportasinya sehingga tarif yang diterapkan adil bagi pihak 
manajemen Litha karena dapat mendukung kelangsungan operasional 
perusahaan, dan bagi penumpang atau konsumen memperoleh tarif yang 
dapat dijangkau. Objek penelitian ini adalah Fa. Litha & CO Makassar. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian  kuantitatif. 
Hasil analisis data dilakukan dengan mengolah data sekunder yakni data 
mengenai semua biaya – biaya operasional perusahaan yang terjadi pada 
periode sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan 
bahwa hasil dari perhitungan harga pokok berdasarkan pendekatan 
teoritis yang dilakukan oleh peneliti diperoleh tarif sebesar Rp.68.250,- , 
sementara tarif yang berlaku pada Fa. Litha & CO sebesar Rp. 100.000 
dengan rute Makassar - Rantepao, sehingga terdapat selisih Rp. 31.750,- 
. 
Kata Kunci: Perhitungan Harga Pokok, Tiket, Bus 
This research aim to understand the main price of bus transportation fee 
which then used as a basic in determining the price. This is becoming 
very important  because the management was forced to give relevant 
price. The fee determined was fair to the Litha management and the 
consumer as well. The object of the research was Litha & CO Makassar. 
This research conduct  a quantitative method. Data were analized by 
processing the secondary data which are determine the operational fee in 
the past period then processed based on the manner of constant price. 
Based on the data analisist, we can conclude that the calculation of main 
price theoretically approached is 68.250 while the price from Fa. Litha & 
CO is 100.000, Makassar – Rantepao route. So, the difference is 31.750. 
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1.1 Latar Belakang 
Pada perusahaan yang orientasinya profit, atau yang bertujuan mencari laba, 
penjualan adalah sumber utama dari perusahaan tersebut. Perusahaan akan selalu 
meningkatkan produktivitas dan  kualitas yang di produksinya agar konsumen atau 
pelanggan akan selalu bertambah dari hari kehari. Organisasi yang berorientasi mencari 
keuntungan akan berusaha menekan jumlah biaya yang dikeluarkan. 
 Contoh organisasi yang berorientasi mencari keuntungan (profit) adalah perusahaan 
transportasi auto bus antar daerah. Perusahaan transportasi auto  merupakan suatu 
organisasi yang tujuan utamanya menyediakan transportasi dengan memindahkan 
manusia atau barang dari satu tempat ke tempat yang lain dengan menggukanan 
sebuah kendaraan. 
Pendapatan perusahaan auto bus didapat dari tarif yang harus dibayar oleh pemakai 
jasa transportasi, hingga perhitungan harga pokok tiket  sebagai salah satu dasar di 
dalam penentuan tarif atau harga jual merupakan suatu faktor yang sangat penting 
karena dapat mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan auto bus.  
Perhitungan biaya yang akurat sangat penting bagi perusahaan untuk mengetahui 
berapa jumlah sumber daya yang telah dikorbankan dalam proses produksinya. Biaya-
biaya yang dikeluarkan oleh transportasi jasa auto bus selama proses produksi ini 
kemudian dihitung secara total dan menghasilkan harga pokok produksi. Perhitungan 
harga pokok produksi yang menunjukan besarnya sumber daya yang telah dikorbankan 





Sebelum menentukan harga, terlebih dahulu perusahaan wajib menghitung harga 
pokok produk. Yang dimaksud dengan harga pokok produk adalah seluruh biaya yang 
dikeluarkan untuk memperoleh barang / jasa yang di jual atau harga perolehan barang / 
jasa yang akan dijual.  
Menurut Winardi ( 2002 : 42 ), manfaat harga pokok produk produksi / jasa : 
1. Sebagai patokan untuk menentukan harga jual. 
2. Untuk mengetahui laba yang diinginkan perusahaan. Apabila harga jual lebih 
besar dari harga pokok penjualan maka akan diperoleh laba, dan sebaliknya 
apabila harga jual lebih rendah dari harga pokok penjualan akan diperoleh 
kerugian. 
Tujuan penetapan harga pokok adalah : 
 
1) Sebagai dasar bagi harga pokok penawaran 
2) Sebagai dasar guna menentukan hasil - hasil perusahaan. 
3) Penilaian mengenai harga-harga pasar yang berlaku. 
4) Sebagai alat guna  mengontrol efisiensi perusahaan. 
 
Akuntansi biaya juga dapat diartikan sebagai kunci atau alat yang penting guna 
membantu manajemen dalam melakukan pertimbangan, perencanaan, pengawasan serta 
sebagai penilaian terhadap kegiatan perusahaan. Akuntansi biaya dianggap penting karena 
dapat memberikan informasi – informasi yang diperlukan dalam perusahaan, agar setiap 
peristiwa yang terjadi dalam perusahaan dapat diterima oleh pihak manajemen sehingga 
dapat membantu dalam memberikan tanggung jawab atas keuangan perusahaan. 
Dalam persaingan sempurna pembeli dan penjual berjumlah banyak. Artinya, jumlah 
pembeli dan jumlah penjual sedemikian besarnya, sehingga masing-masing pembeli dan 
penjual tidak mampu mempengaruhi harga pasar. Bagi pembeli, barang atau jasa yang ia 
beli merupakan bagian kecil dari keseluruhan jumlah pembelian masyarakat. Bagi penjual 
pun berlaku hal yang sama sehingga bila penjual menurunkan harga, ia akan rugi sendiri, 
sedangkan bila menaikan harga, maka pembeli akan ke penjual lainnya. Bagaimana 
perusahaan melihat persaingan pasar yang pesat dan dapat menentukan harga sesuai 





Adanya standar harga tiket yang ditentukan oleh pemerintah wajib di ikuti oleh 
perusahaan. Perusahaan dapat menaikan tarif di atas standar yang di tentukan pemerintah, 
guna mendapatkan profit atau laba untuk perusahaan. Ada beberapa yang menyebabkan 
perbedaan harga yang di tawarkan perusahaan yang bergerak di bidang usaha yang sama. 
Contohnya, dalam bidang perusahaan jasa auto bus tidak semua perusahaan memberikan 
harga yang sama dengan tujuan yang sama. Harga yang di tawarkan kepada konsumen 
berbeda-beda. Perusahaan harus berusaha mengikuti keadaan ekonomi dari konsumen 
yang akan menggunakan jasanya.  
Pada perusahaan auto bus Fa Litha & Co ada beberapa fasilitas interior bus yang di 
berikan, misalnya bus jenis NON AC jenis mobil yang standar, fasilitas yang diberikan hanya 
berupa radio, 30-40 unit kursi dan mengandalkan jendela jika memerlukan udara yang lebih. 
AC VIP, dengan berbagai fasilitas yang ada di dalamnya yaitu AC, bantal, selimut, TV, 
kapasitas tempat duduk terbatas (satu bus maksimal 30-35 orang), bus ini juga memiliki 
sandaran kaki, ruang kaki yang cukup luas, dan radio. Fasilitas inilah yang mempengaruhi 
perbedaan dari harga yang telah di tetapkan pemerintah. Rute yang di lalui oleh jenis bus ini 
di antaranya Makassar – Rantepao (Tana Toraja). Jarak antara Makassar - Rantepao 
sekitar 328 KM. 
Berdasarkan data yang ada, pengguna bus Fa Litha di setiap bulannya berbeda-beda. 
Pada  bulan Februari hingga Mei serta di bulan September hingga November minat 
penumpang mencapai 50%. Pada bulan Juni minat penumpang sebanyak 65%. Pada bulan 
Juli dan Agustus minat pengguna bus sebanyak 85-90%. Dan pada bulan Desember dan 
Januari minat pengguna jasa bus Fa Litha mencapai 100%.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memilih judul “ Perhitungan Harga Pokok 






1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka yang menjadi masalah pokok dalam 
penelitian ini adalah : Bagaimana Perhitungan Harga Pokok Tiket auto bus Fa Litha & 
Co? 
1.3 Batasan masalah 
Batasan penelitian diberikan agar penelitian tidak menyimpang dari ruang lingkup 
yang diharapkan oleh penulis. Batasan yang diberikan adalah bahwa penelitian ini 
mengacu pada perhitungan harga pokok  tiket bus kelas NON AC tujuan Makassar – 
Rantepao Fa Litha & Co Makassar.  
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.4.1  Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui harga pokok tiket Fa Litha & Co. 
2. Dengan  mengetahui  strategi  harga  yang  telah  digunakan, perusahaan  dapat  
memperbaiki  kekurangan-kekurangan  yang ada, kemudian dievaluasi dan  pada  
akhirnya  mampu meningkatkan volume penjualan pada tahun-tahun berikutnya. 
1.4.2  Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoretis dengan menambah Khazanah dan memberi sumbangan 
pemikiran bagi pengendalian ilmu akuntansi pada umumnya dan khususnya dalam 
hal terkait Harga Pokok . 
2. Kegunaan Praktis dengan dapat memberi manfaat / menambah wawasan 
pengetahuan bagi para karyawan maupun pemilik perusahaan dalam menentukan 





3. Penelitian ini merupakan suatu tambahan pengetahuan untuk memperdalam tentang 
perhitungan harga pokok tiket. 
1.5  Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini terdiri dari tiga bab dengan uraian 
sebagai berikut : 
Bab I Pendahuluan 
Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, dan kegunaan penelitian. 
Bab II  Tinjauan Pustaka 
 Bab ini menguraikan tentang beberapa konsep dasar sebagai landasan teori, 
tinjauan kepustakaan dan kajian penelitian terdahulu yang digunakan penulis 
sebagai dasar pembahasan masalah.  
Bab III  Metode Penelitian 
Pembahasan ini akan membahas lokasi penelitian, metode pengumpulan 
data, jenis dan sumber data, metode analisis dan sistematika penulisan. 
Bab IV Gambaran Umum Perusahaan 
 Bab yang menguraikan gambaran umum perusahaan yang berisi sejarah 
singkat perusahaan, struktur dan fungsi organisasi dan proses produksi. 
Bab V Hasil dan Pembahasan 






Bab VI  Kesimpulan dan Saran 
 Bab terakhir pada penelitian ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari 
penelitian yang telah dilakukan dan saran yang menjadi alternative bagi pihak 

















2. 1 Biaya 
2.1.1  Pengertian Biaya  
Biaya adalah salah satu aspek yang dapat mempengaruhi laba. Jika biaya 
lebih besar dari pada pendapatan maka perusahaan akan mengalami kerugian, 
tetapi jika biaya lebih kecil dari pendapatan maka perusahaan akan mengalami 
untung. 
“Menurut Supriyono (2000;16), biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau 
digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan atau revenue yang akan dipakai 
sebagai pengurang penghasilan.” 
“Menurut Simamora (2002;36), Biaya adalah kas atau nilai setara kas yang 
dikorbankan untuk barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat pada saat ini 
atau di masa mendatang bagi organisasi.” 
“Menurut Mulyadi ( 2001:8 ), Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang 
diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi, sedang terjadi atau  yang kemungkinan 
akan terjadi untuk tujuan tertentu.” 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa biaya (cost) adalah 
segala sesuatu yang dikorbankan untuk memperoleh sumber daya atau aktiva baik itu 
berupa uang atau hal-hal lain yang setara dengan uang yang nantinya sumber daya tersebut 
dapat di gunakan untuk memperoleh keuntungan organisasi pada masa kini maupun untuk 
masa depan.  
Istilah biaya (cost) dan beban (expense) sering kali disamakan artinya dan 
dipertukarkan. Untuk dapat membedakan antara biaya dan beban, berikut ini adalah 









“ a cost that is charged against revenue in an accounting period.” 
Menurut  Simamora (2002:39) beban adalah : 
“ Biaya yang memberikan manfaat pada periode akuntansi berjalan.” 
 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat di tarik kesimpulan bahwa beban 
(expense) adalah aktiva atau jasa yang dikeluarkan untuk memperoleh penghasilan. 
Dengan kata lain, biaya (cost) yang telah memberikan manfaat dicatat sebagai beban 
(expense) dan dicantumkan dalam laporan laba rugi, sedangkan biaya (cost) yang akan 
memberikan manfaat di masa yang akan datang dicatat sebagai aktiva (asset) dan 
dicantumkan dalam neraca. Jadi jelaslah bahwa antara cost dan expense memiliki 
perbedaan yang mendasar pada segi manfaat yang akan di terima pada masa yang akan 
datang. 
2.1.2 Penggolongan Biaya 
Menurut Mulyadi (2005:13), Biaya digolongkan sebagai berikut; 
1. Menurut Objek Pengeluaran. Penggolongan ini merupakan penggolongan yang 
paling sederhana, yaitu berdasarkan penjelasan  singkat mengenai suatu objek 
pengeluaran, misalnya : 
 
a. Biaya Bahan Baku 
b. Biaya Konsumsi 
c. Biaya Gaji 
d. Biaya Transportasi 
e. Biaya administrasi, dll 
 
2. Menurut Fungsi Pokok dalam Perusahaan, biaya dapat digolongkan menjadi 3 
kelompok, yaitu:  
(1) Biaya Produksi 
(2) Biaya Pemasaran 
(3) Biaya Administrasi dan Umum 
 
3. Menurut Hubungan Biaya dengan Sesuatu Yang Dibiayai. Ada 2 golongan, yaitu:  
 
(1) Biaya Langsung (direct cost), merupakan biaya yang terjadi dimana penyebab 
satu-satunya adalah karena ada sesuatu yang harus dibiayai. Dalam kaitannya 
dengan produk, biaya langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga 
kerja langsung.  
(2) Biaya Tidak Langsung (indirect cost), biaya yang terjadi tidak hanya disebabkan 
oleh sesuatu yang dibiayai, dalam hubungannya dengan produk, biaya tidak 






4. Menurut Perilaku dalam Kaitannya dengan Perubahan Volume Kegiatan, biaya 
dibagi menjadi 4, yaitu:  
1. Biaya Tetap (fixed cost), biaya yang jumlahnya tetap konstan tidak dipengaruhi 
perubahan volume kegiatan atau aktivitas sampai tingkat kegiatan tertentu, 
contohnya; gaji  direktur produksi. 
2. Biaya Variabel (variable cost), biaya yang jumlah totalnya berubah secara 
sebanding dengan perubahan volume kegiatan atau aktivitas, contoh; biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung. 
3. Biaya Semi Variabel, biaya yang jumlah totalnya berubah tidak sebanding 
dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semi variabel mengandung unsur 
biaya tetap dan biaya variabel, contoh; biaya listrik yang digunakan.  
4. Biaya Semi Fixed, biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan 
berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu. 
 
Menurut Matz, Usry dan Hammer yang diterjemahkan oleh Alfonsus Sirait 
dan Herman Wibowo (1994:23-29), biaya dapat digolongkan ke dalam beberapa 
golongan: 
1. Biaya dalam hubungannya dengan produk. 
 
a. Biaya Pabrikasi 
Biaya pabrikasi atau sering disebut dengan biaya produksi atau biaya pabrik 
(factory cost) adalah jumlah dari tiga unsur biaya yaitu bahan langsung , 
tenaga kerja langsung dan overhead pabrik. 
1. Bahan Langsung (direct materialis) adalah semua bahan yang membentuk 
bagian integral dari barang jadi dan dapat dimasukkan langsung dalam 
kalkulasi biaya produk. 
2. Pekerja atau Tenaga Kerja Langsung ( direct labor) adalah karyawan yang 
mengubah bahan langsung menjadi barang jadi. Biaya untuk ini meliputi 
gaji para karyawan yang dapat dibebankan kepada produk tertentu. 
3. Overhead Pabrik (factory Overhead) adalah biayadari bahan tidak 
langsung, pekerja tidak langsungdan semua biaya pabrikasi lainnya yang 
tidak dapat di bebankan langsung ke produk tertentu. 
 Bahan Tidak langsung (indirect Matereals) 
 Pekerja tidak langsung ( indirect labor) 
b. Beban Komersial 
Beban Komersial di bagi dalam dua kelompok besar : 
 
1. beban pemasaran (distribusi dan penjualan) 
2. beban administrasi (umum dan administrative) 
 
2. Biaya dalam hubungannya dengan departemen Pabrikasi. 
 
Departemen jasa 
Departemen jasa memberikan jasa / pelayanan yang bermanfaat bagi 
departemen lainnya. Pada umumnya jasa ini bermanfaat bagi departemen produksi 
ataupun departemen jasa lainnya. Kendati departemen jasa tidak terlibat langsung 
dalam proses produksi, namun biaya merupakan bagian dari total overhead pabrik 







2.1.2.1  Biaya Pemasaran 
Menurut Hansen & Mowen ( 2001:47 ), “Biaya pemasaran adalah biaya-biaya 
yang diperlukan untuk memasarkan produk atau jasa, meliputi biaya gaji dan 
komisi tenaga jual, biaya iklan, biaya pergudangan dan biaya pelayanan 
pelanggan.” 
2.1.2.2  Biaya Promosi 
Menurut  Kotler di alih bahasakan Benyamin Molan ( 2000 : 640 ), “Biaya 
promosi adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan untuk promosi.” 
Menurut  Simamora (2002:762), “Biaya promosi merupakan sejumlah dana 
yang dikucurkan perusahaan ke dalam promosi untuk meningkatkan 
penjualan.” 
2.1.2.3 Depresiasi atau Penyusutan  
Semua aktiva tetap akan disusutkan kecuali tanah, untuk itu perlu 
diadakan kebijaksanaan untuk mengalokasikan aktiva tetap selama 
masa manfaat yang diberikan. Pengalokasian itu disebut penyusutan 
  Menurut Warren, Reeve, dan Fess ( 2005:507 ) : 
“Penyusutan adalah alokasi harga perolehan dan biaya secara sistematis dan 
rasional sepanjang umur manfaat aktiva tetap yang bersangkutan”. 
   Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) PSAK No. 17 : 
“Penyusutan adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat disusutkan 
sepanjang masa manfaat yang diestimasi. Penyusutan untuk periode 









2.1.2.4 Perilaku Biaya 
 Ahmad ( 2005 : 85 ) membagi biaya berdasarkan perilakunya dalam hubungan 
dengan perubahan volume / kapasitas kegiatan, menjadi tiga golongan : biaya tetap, 
biaya variable dan biaya semivariabel.  
1) Biaya tetap 
 
Biaya tetap memiliki karakteristik sebagai berikut : 
- Biaya total yang tidak berubah atau tidak dipenuhi oleh periode yang 
ditentukan atau kegiatan tertentu. 
- Biaya per unitnya berbanding terbalik dengan perubahan volume, pada volume 
rendah fixed cost unit tinggi, sbaliknya pada volume yang tinggi fixed cost per 
unitnya rendah. 
 
2) Biaya Variabel 
 
Biaya variable memiliki pola sebagai berikut : 
- Total biaya variable berubah proporsional dengan perubahan volume / 
kapasitas, makin besar kapasitas yang digunakan semakin besar pula total 
biaya variable, demikian pula sebaliknya. 
- Per unit biaya berubah( variable ) konstan / tetap. Misalnya biaya bahan 
langsung, contoh di muka biaya pemakaian bahan langsung, bensin, oli yang 
dihitung kilometer yang ditempuh.  
 
3) Biaya semivariabel (mixed cost) 
 
Biaya semi variable adalah biaya yang mengandung elemen biaya tetap dan 
elemen biaya variable.  
Sifat biaya semivariabel ini sebagai berikut : 
- Totalnya berubah mengikuti perubahan volume, tetapi perubahannya tidak 
proporsional 
- Per unit nya juga berubah, tetapi terbalik dengan perubahan volume, dan tidak 
sebanding.  
 
2.1.2.5  Metode Titik Tertinggi dan Terendah 
 
Menurut Hansen dan Mowen ( 2006 : 102-103 ) metode titik teringgi dan terendah 
sebagai berikut : 
 
Metode tinggi rendah adalah suatu metode untuk menentukan persamaan suatu 
garis lurus dengan terlebih dahulu memilih dua titik ( titik tinggi dan rendah ) yang 
akan digunakan untuk menghitung parameter pemintas dan kemiringan. Titik tinggi di 
definisikan sebagai titik dengan tingkat output atau aktivitas tertinggi. Titik rendak 
didefinisikan sebagai titik dengan tingkat output atau aktivitas terendah. Perhatikan 
bahwa titik tinggi dan rendah ditentukan oleh jumlah tinggi dan rendah dari variabel 
bebas.  









Biaya tetap = biaya tinggi – ( biaya variabel per unit x output tinggi ) 
Atau 
Biaya tetap = biaya rendah – ( biaya variabel per unit x output rendah ) 
 
2.1.2.6  Biaya Overhead Pabrik 
Menurut Matz dan Usry  ( 1994 : 143 ) biaya overhead pabrik adalah :  
“factory overhead is generally defined as indirect material, indirect labor and all other 
factory expense that cannot conveniently be indentified with not change directly to 
specific jobs or product or final cost objectives”. 
Samryn ( 2001 : 25 ) menjelaskan biaya overhead sebagai berikut :  
“Biaya overhead meliputi semua biaya yang berhubungan dengan pabrik kecuali 
bahan langsung dan tenaga langsung. Termasuk dalam kelompok ini adalah gaji 
manejer pabrik, biaya listrik, biaya air dan telepon, biaya penyusutan dan biaya-biaya 
lain yang terjadi dalam hubungannya dengan keberadaan pabrik”. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa BOP adalah semua 
biaya produksi tidak langsung yang bukan diklasifikasikan sebagai bahan baku dan 
biaya tenaga kerja langsung yang diidentifikasikan atau di bebankan pada suatu 
produk atau jasa yang dihasilkan oleh suatu organisasi atau perusahaan dan tidak 
termasuk biaya penjualan dan biaya umum dan administrasi.  
Samryn ( 2001: 25 ), Penggolongan Biaya Overhead Pabrik 
 BOP dapat digolongkan sebagai berikut: 
a. Ditinjau dari hubungannya dengan perubahan volume kegiatan  
1) BOP tetap (Fixed factory overhead cost), adalah BOP yang sampai tingkat tertentu 
jumlahnya konstan, tidak terpengaruh oleh adanya perubahan tingkat produksi. 
Contoh: Biaya penyusutan gedung pabrik,PBB pabrik, amortisasi patent dan lain-
lain.  
2) BOP variable (Variabel factory overhead cost), adalah BOP yang jumlahnya 
terpengaruh dengan perubahan tingkat produksi volume kegiatan dimana 
perubahannya sebanding dengan perubahan volume kegiatan.  
Contoh : biaya listrik, uang lembur, biaya bahan bakar, biaya perlengkapan pabrik. 
3) BOP semi variable , adalah BOP yang mengandung unsur tetap dan variable. 





sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Termasuk dalam kelompok ini 
antara lain: PPh karyawan yang ditanggung perusahaan, biaya pemeliharaan mesin, 
biaya pemeriksaan. 
b. Ditinjau dari hubungannya dengan departemen-departemen yang ada dalam pabrik:  
i. BOP langsung departemen, adalah BOP yang terjadi dalam suatu departemen dan 
menjadi beban departemen itu. Misalnya BOP departemen perakitan merupakan 
BOP langsung departemen perakitan. 
ii. BOP tak langsung departemen, adalah BOP yang didistribusikan kepada 
departemen-departemen yang ada dalam pabrik sehingga menjadi beban 
departemen-departemen itu. Misalnya biaya penyusutan gedung pabrik yang 
didistribusikan kepada departemen produksi merupakan BOP tak langsung bagi 
departemen produksi. 
2.2  Kapasitas 
 
Mulyadi ( 1999: 212-217) mengatakan : “Dalam menghitung anggaran biaya 
overhead pabrik harus diperhatikan tingkat kegiatan (kapasitas) yang akan 
dipakai sebagai dasar penaksiran biaya overhead pabrik. Ada tiga macam 
kapasitas yang dapat dipakai sebagai dasar perhitungan anggaran BOP.” 
 
Sumayang ( 2003 : 99 ) mengatakan “kapasitas adalah tingkat kemampuan 
produksi dari suatu fasilitas biasanya dinyatakan dalam jumlah volume output per 
periode waktu. Peramalan yang akan datang akan memberikan pertimbangan 
untuk merancang kapasitas.” 
 
2.2.1 Kapasitas Teoritis (theoretical capacity) 
 
“Adalah kapasitas pabrik atau suatu departemen untuk menghasilakan 
produk tertentu. Kapasitas praktis adalah kapasitas teoritis dikurangi degan 
kerugian-kerugian waktu yang tidak dapat di hindari karena hambatan-
hambatan intern perusahaan”. 
 
2.2.2 Kapasitas Normal (normal capacity) 
 
“Adalah kemampuan perusahaan untuk memproduksi dan menjual produknya 
dalam jangka panjang. Jika dalam penentauan kapasitas praktis hanya 
diperhitungkan kelonggaran – kelonggaran  waktu akibat factor-faktor intern 
perusahaan, dalam penentuan perhitungan kapasitas normal diperhitungkan 
pula kecendrungan penjualan jangka panjang”. 
 
2.2.3 Kapasitas sesungguhnya yang diharapkan (expected actual capacity) 
 
“Adalah kapasitas sesungguhnya yang diperkiraan akan dicapai dalam tahun 
yang akan datang. Jika anggaran biaya overhead pabrik didasarkan pada 
kapasitas sesungguhnya yang diharapkan, maka berarti ramalan penjualan 
tahun yang akan datang dipakai sebagai dasar penentuan kapasitas, 
sedangkan jika anggaran tersebut didasarkan pada kapasitas praktis dan 
normal, maka titik berat didasarkan pada kapasitas fisik pabrik”. 
 





tiga tahapan yakni : menyusun anggararan biaya overhead pabrik kepada produk 
dan menghitung tariff biaya overhead pabrik. Pada tahapan yang pertama yakni 
dalam menyusun anggaran BOP, maka yang menjadi dasar perhitungan 
anggaran ini yaitu tingkat kegiatan atau kapasitas yang dipilih. Sebagaimana 
yang ditentukan Mulyadi di atas, terdapat tiga macam kapasitas, antara lain : 
kapasitas teoritis, kapasitas normal, dan kapasitas sesungguhnya yang 
diharapkan.  
Mulyadi ( 1999: 212-217) mengatakan : Dalam perhitungan  tarif biaya 
overhead pabrik, dibagi kedalam tiga tahapan yakni 
1. Memilih Dasar Pembebanan Biaya Overhead Pabrik kepada Produk 
 
Ada berbagai macam dasar yang dapat dipakai untuk membebankan biaya 
overhead pabrik kepada produk, diantaranya adalah : 
 
 
a. Satuan produk 
Metode ini adalah yang paling sederhana dan yang langsung membebankan 
biaya overhead pabrik kepada produk. Beban biaya overhead pabrik untuk 
setiap produk dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
 
 
         Taksiran Biaya Overhead Pabrik    = Tarif BOP 
Taksiran Jumlah Satuan Produk Yang di hasilkan      Persatuan 
 
b. Biaya tenaga kerja 
 
Jika sebagian besar elemen BOP mempunyai hubungan yang erat dengan 
jumlah upah tenaga kerja langsung (misalnya pajak penghasilan atas upah 
karyawan yang menjadi tanggungan perusahaan), maka dasar yang dipakai 
untuk membebankan biaya overhead pabrikadalah biaya tenaga kerja langsung. 
Tariff BOP pabrik di hitung dengan rumus sebagai berikut : 
 
         Taksiran Biaya Overhead Pabrik x 100%   = Presentase BOP dari 
Taksiran Biaya Tenaga Kerja Langsung                     biaya TKL 
 
c. Jam Mesin 
Apabila biaya overhead pabrik bervariasi dengan waktu penggunaan mesin 
(misalnya bahan bakar atau litrik yang dipakai untuk menjalankan mesin), maka 
dasar yang dipakai untuk membebankannya adalah jam mesin. Tariff 








     Taksiran Biaya Overhead Pabrik    = Tarif BOP per Jam Kerja Mesin 
         Taksiran Jam Kerja Mesin                     
 
2. Menghitung Tarif Biaya Overhead Pabrik 
Setelah tingkat kapasitas yang akn dicapai dalam periode anggaran ditentukan 
dan anggaran biaya overhead pabrik telah disusun, serta dasar pembebanannya 
telah dipilih dan diperkirakan, maka langkah akhir adalah menghitung tarif biaya 
overhead pabrik dengan rumus sebagai berikut : 
Biaya Overhead Pabrik yang dianggarkan  =  Tarif Biaya Overhead Pabrik 
           Taksiran Dasar Pembebanan 
 
Hansen dan Mowen ( 2006 : 142 ), mengatakan penggerak aktivitas tingkat unit yang 
pada umumnya digunakan untuk membebankan overhead meliputi: 
a. Unit yang di produksi 
b. Jam tenaga kerja langsung 
c. Biaya tenaga kerja langsung 
d. Jam mesin 
e. Biaya bahan baku langsung 
 
Penggerak aktivitas tingkat unit factor yang menyebabkan perubahan dalam biaya sering 
dengan perubahan jumlah unit yang iproduksi. Setelah pemilihan penggerak aktivitas tingkat 
unit, langkah selanjutnya adalah menentukan kapasitas aktivitas yang diukur penggerak. 
Meskipun tingkat kapasitas apapun yang wajar dapat dipilih, empat kandidat yang umum 
dipakai sebagai berikut : 
 
1. Kapasitas aktivitas yang diharapkan 
Output aktivitas yang diharapkan perusahaan dapat mencapai pada tahun yang akan 
datang. 
2. Kapasitas aktivitas normal 
Output aktivitas rata-rata yang perusahaan alami dalam jangka panjang (volume 
normal dihitung lebih dari satu periode). 
3. Kapasitas aktivitas teoritis 
Output aktivitas maksimum secara absolute yang dapat direalisasikan denga  
berasumsi bahwa semua beroperasi secara sempurna 
4. Kapasitas aktivitas praktis  
Output maksimum yang dapat diwujudkan jika semua berjalan secara efisien. 
 
    Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam membebankan biaya 
overhead ke produk, maka yang pertama dilakukan yaitu menentukan penggerak aktivitas 
tingkat unit yang dipilih, dimana terdapat penggerak yaitu: unit yang diproduksi, biaya tenaga 
kerja langsung, dan jam mesin. Setelah itu kemudian menentukan kapasitas aktivitas yang 
diukur penggerak,yang terdiri dari empat pilihan kapasitas aktivita yang diharapkan , 





2. 3  Produk Bersama (Joint Product) 
 Beberapa pengertin produk bersama, sebagai berikut :  
 Cashin dan Polimeni yang diterjemahkan oleh Gunawan Hutauruk (1986 : 
370), mengatakan bahwa : 
“Produk bersama ( joint Product ) adalah beberapa produk yang secara individual 
mempunyai nilai jual masing – masing yang signifikan (besar) yang di hasilkan 
secara serentak dari satu proses produksi atau satu rangkaian proses produksi”.  
 
Mulyadi ( 1993 : 358 ) mengatakan bahwa :  “ Produk bersama ( Joint –Product )   
adalah dua produk atau lebih yang diproduksi secara serentak dengan serangkaian 
proses dengan proses gabungan”. 
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa produk 
bersama adalah dua atau lebih jenis produk yang di produksi secara bersama – sama 
dalam satu rangkaian proses produksi dan masing – masing produk mempunyai harga 
jual yang relatif sama. 
Menurut Cashin dan Polimeni seperti yang di terjemahkan oleh Gunawan Hutauruk ( 
1986 : 371 ), menjelaskan karakteristik produk bersama adalah sebagai berikut : 
1. Produk bersama mempunyai suatu kaitan fisik yang memerlukan proses 
pengolahan secara serentak. Proses pengolahan produk yang satu sekaligus 
juga merupakan proses pengolahan produk dari produk bersama lainnya. 
Penambahan kuantitas produksi produk yang satu, sekaligus akan menaikan 
kuantitas produk satunya lagi secara proporsional. 
2. Pengolahan produk bersama selalu mempunyai satu titik pemisahan proiduk 
dimana timbul produk yang berbeda-beda, untuk di jual atau untuk diproses lebih 
lanjut. Biaya yang timbul setelah titik pemisahan produk ini umumnya tidak 
menyebabkan masalah alokasi, karena biaya- biaya tersebut dapat 
diidentifikasikanm satu persatu untuk setiap produk tertentu. 
3. Tidak ada dari produk bersama itu, dimana produk yang satu mempunyai nilai 
yang jauh lebih besar dari produk lainnya.  
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa menurut Cashin dan 
Polimeni terdapat tiga karakteristik pada produk bersama, karakteristik tersebut antara lain : 
produk bersama mempunyai suatu kaitan fisik yang memerlukan proses pengelolaan 
secara serentak, pengolahan produk bersama selalu mempunyai satu titik pemisahan 





lanjut, dan dalam produk bersama tidak terdapat nilai jual yang jauh lebih besar antara 
produk yang satu dengan produk lainnya. 
 Metode Alokasi Biaya Bersama, Menurut Cashin dan Polimeni (1986 : 372-379) 
sebagai mana yang diterjemahkan oleh Gunawan Hutauruk, beberapa metode yang 
digunakan untuk mengalokasikan biaya bersama kepada masing -  masing produk bersama 
adalah : 
1. Metode Alokasi Bersama 
Menurut metode ini, biaya bersama dialokasikan sesuai dengan nilai jual dari 
masing – masing produk. Prosedur yang dipergunakan dalam metode ini 
akansangat tergantung kepada :  
 Apakah nilai pasar diketahui pada saat titik pisah produk. 
 Apakah nilai pasar tidak diketahui pada saat titik pisah produk. 
 
2. Metode Kuantitatif Unit. 
Menurut metode ini, kuantitas hasil produksi digunakan sebagai dasar untuk 
mengalokasikan biaya bersama. Alokasi biaya bersama menurut metode ini 
dilakukan dengan membagi kuantitas hasil produksi masing – masing produk 
dengan total kuantitas hasil produksi semua produk yang dihasilkan dan 
mengalihkan hasilnya dengan total biaya bersama. 
 
Alokasi biaya   Total unit tiap produk 
bersama untuk  =      x biaya bersama 
tiap produk  Total Unit semua produk 
 
 “Total unit semua produk = jumlah semua unit yang di produksi  
3. Metode Biaya per Unit 
Jika unit yang diproduksi satuan unitnya sama, metode biaya perunit dibenarkan 
pemakaiannya. Agar metode ini dapat digunakan, unit yang diproduksi harus 
diukur dengan satuan yang sama. Dua variasi metode ini adalah : 
 
a. Metode rata – rata sederhana biaya per unit. 
 
Menurut metode ini total biaya bersama dibagi dengan jumlah unit yang 
dihasilkan untuk mendapatkan biaya per unit, biaya per unit dikalikan dengan 
jumlah unit yang diproduksi untuk menetukan porsi biaya bersama yang akan 
dialokasikan kepada masing – masing produk. 
               Total biaya bersama 
Biaya per unit  =      






Alokasi biaya   =  biaya per unit x jumlah unit dari tiap produk yang 
bersama    dihasilkan. 
 
Pada metode biaya per unit, terdapat dua variasi yang bisa digunakan sesuai 
dengan kondisi produk antara lain : (1) metode rata-rata sederhana per unit, biaya bersama 
dialokasikan dengan cara membagi total biaya bersama dengan jumlah unit yang dihasilkan 
untuk mendapatkan biaya perunit lalu biaya per unit dikalikan dengan jumlah unit dari tiap 
yang diproduksi. Untuk menetukan porsi biaya bersama yang akan dialokasikan kepada 
masing – masing produk. (2) metode rata – rata tertimbang per unit, biaya bersama 
dialokasikan dengan membagi total biaya bersama dengan jumlah unit yang dihasilkan 
untuk mendapatkan biaya per unit lalu biaya per unit dikalikan dengan jumlah unit dari tiap 
yang di produksi untuk menetukan porsi biaya bersama yang akan dialokasikan kepada 
masing – masing produk. 
 Dari keseluruhan uraian di atas maka dapat di simpulkan bahwa terdapat tiga 
metode alternatif yang bisa digunakan dalam mengalokasikan biaya bersama ke tiap 
produk, metode tersebut antara lain : metode nilai jual atau nilai pasar ( nilai pasar produk 
bersama diketahui pada titik pemisahan produk dan nilai pasar produk bersama tidak 
diketahui pada titik pisah produk, metode kuantitatif unit dan metode biaya per unit ( metode 
rata – rata sederhana biaya per unit dan metode rata –rata tertimbang biaya per unit).    
 
2. 4 Harga Pokok Produksi  
2.4.1  Pengertian Harga Pokok Produksi 
 Harga pokok produksi atau HPP adalah istilah yang digunakan pada akuntansi 
keuangan dan pajak untuk menggambarkan biaya langsung yang timbul dari barang yang 
diproduksi dan dijual dalam kegiatan bisnis. Ini termasuk biaya bahan baku, tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead dan tidak termasuk periode (operasi) biaya seperti penjualan, 





 Samryn ( 2001 : 85 ) mengatakan bahwa : “harga pokok produk merupakan nilai 
investasi yang dikorbankan untuk mengubah bahan baku menjadi barang jadi yang 
komponennya terdiri dari :biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead”. 
 Winardi ( 2002 : 82 ) menyatakan bahwa : “harga pokok produksi adalah jumlah dar i 
pengorbanan – pengorbanan yang dinyatakan berupa uang (satuan jumlah) biaya-
biaya yang perlu guna mencapai, mempertahankan atau menjual benda-benda 
ekonomi”.  
 Sudarsono ( 1993 : 326), mengatakan bahwa : “harga pokok produksi adalah seluruh 
biaya yang dibebankan dalam kaitannya dengan proses pengelolahan bahan baku 
menjadi bahan jadi”. 
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa harga pokok produk adalah 
biaya-biaya yang timbul karena adanya proses produksi yaitu dari proses pembelian bahan 
sampai dengan barang jadi yang kemudian barang tersebut siap untuk di jual dalam periode 
tertentu.  
Harga  pokok  produksi  tidak  dicatat dalam  rekening  biaya,  melainkan dibebankan 
pada produk yang dihasilkan dan  dilaporkan  dalam  Neraca  sebagai persediaan.  Harga  
pokok  produksi  baru tampak  dalam  laporan  rugi  laba  jika produk  bersangkutan  terjual,  
dan dilaporkan  sebagai  Harga  Pokok Penjualan. 
2.4.2  Tujuan perhitungan Harga Pokok Produksi 
 Menurut Harnanto ( 1992 : 16-18 ) pada umumnya tujuan dari perhitungan harga 
pokok produksi adalah : 
(1) Sebagai dasar untuk menetapkan harga jual produk, yaitu dengan menambah 
margin laba yang diinginkan pada harga pokok roduk. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa umumnya produsen tidak akan melakukan produksi apabila ia 





(2) Untuk menilai persediaan (bahan baku, bahan dalam proses, barang jadi) dan 
penetapan laba. 
(3) Untuk penganbilan keputusan. Berdasarkan informasi mengenai harga pokok, 
manajemen dapat menghitung laba yang akan diperoleh dari harga pokok produk 
dan penjulan produk tersebut, sehingga dapat diputuskan apakah produk 
tersebut akan terus di produksi atau tidak. 
(4) Untuk perencanaan dan pengendalian. Dalam perencanaan, manajemen harus 
memperhatikan dan mempertimbangkan hasil dari periode sebelumnya dengan 
penetapan harga pokok produk, manajemen dapat membuat perencanaan dan 
analisa dengan memperhatikan keadaan saat ini dan ramalan yang akan datang. 
Demikian pula laporan dan analisa harga pokok produk yang akan memberikan 
umpan balik kepada manajemen tentang biaya yang akan terjadi pada pusat 
biaya. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat empat tujuan 
dalam menghitung harga pokok produk yaitu sebagai dasar untuk penetapan harga jual, 
untuk menilai persediaan dan penetpan laba, untuk proses pengambilan keputusan dan 
untuk perencanaan dan pengendalian. 
2.4.3 Metode Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Dalam akuntansi biaya ada tiga konsep perhitungan harga pokok yang digunakan 
yaitu : 
c. Metode  full costing adalah metode perhitungan harga pokok produksi 
yang membebankan seluruh biaya produksi baik yang berperilaku tetap 
maupun variabel kepada produk. Harga pokok yang dihitung dengan 
pendekatan  full costing terdiri dari unsur biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung, BOP. 
d. Metode variable costing adalah metode perhitungan harga pokok 
produksi yang hanya membebankan biaya –biaya produksi variabel saja 
ke dalam harga pokok produk. 
e. Metode ABC adalah system alokasi dan akumulasi biaya yang menelusur  
biaya-biaya ke produk menurut aktivitas yang dilakukan terhadap produk, 
dimaksudkan untuk menghasilkan informasi biaya bagi keputusan 
strategis , perancangan dan pengendalian operasional. Sehingga harga 
pokok yangyang dihitung dengan pendekatan metode ABC klasifikasi 






2. 5 Transportasi 
2.5.1    Pengertian Transportasi   
Transportasi adalah pemindahan manusia atau barang dari satu tempat ke 
tempat lainnya dengan menggunakan sebuah kendaraan yang digerakkan oleh 
manusia atau mesin. Transportasi digunakan untuk memudahkan manusia dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari.  
Terdapat empat elemen utama transportasi adalah :  
1. Sarana perhubungan (link): jalan raya atau jalur yang menghubungkan dua 
titik atau lebih. Pipa, jalur darat, jalur laut, dan jalur penerbangan juga 
dapat dikategorikan sebagai sarana perhubungan. 
2. Kendaraan: alat yang memindahkan manusia dan barang dari satu titik ke 
titik lainnya di sepanjang sarana perhubungan. Contohnya : mobil, bis, 
kapal, dan pesawat terbang. 
3. Terminal: titik-titik dimana perjalanan orang dan barang dimulai atau 
berakhir. Contoh : garasi mobil, lapangan parkir, gudang bongkar muat, 
dan Bandar udara. 
4. Manajemen dan tenaga kerja: orang-orang yang membuat,  
mengoperasikan, mengatur dan memelihara sarana perhubungan, 
kendaraan dan terminal. 
Keempat elemen di atas berinteraksi dengan manusia, sebagai pengguna maupun 







2.5.2  Peran Transportasi 
Sektor transportasi merupakan salah satu sektor yang sangat berperan 
dalam pembangunan ekonomi yang menyeluruh. Perkembangan sektor transportasi 
akan secara langsung mencerminkan pertumbuhan pembangunan ekonomi yang 
berjalan. Namun demikian sektor ini dikenal pula sebagai salah satu sektor yang 
dapat memberikan dampak terhadap lingkungan dalam cakupan spasial dan 
temporal yang besar. Transportasi sebagai salah satu sektor kegiatan perkotaan, 






3.1 Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Perusahaan Fa Litha & CO 
, yang berlokasi di Jalan Gunung Merapi 135 Makassar Telpon (0411) 324 847 dan di Jalan 
Urip Sumoharjo KM 7 Makassar Telpon (0411) 442 262. 
3.2 Metode Pengumpulan Data  
 Metode pengumpulan data yang di gunakan oleh penulis adalah sebagai berikut : 
a. Pengamatan (observasi) 
Obervasi adalah pengamatan atau peninjauan kelokasi objek penelitian skripsi 
guna menunjang penyelesaian penulisan skripsi. Melakukan kegiatan 
pengamatan langsung di Perwakilan dan Kantor Operasional Litha & Co yaitu 
tinjauan kegiatan pelayanan jasa penjualan tiket, biaya yang di keluarkan oleh 
penumpang dalam 1 unit kursi . 
b. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah sebuah metode untuk pengumpulan data dengan cara 
mengadakan tanya jawab langsung kepada yang bersangkutan untuk 
mendapatkan informasi mengenai hal-hal yang berhubungan dengan 
penyelesaian masalah penelitian.  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode untuk pengumpulan data dengan cara mencatat dan 






3.3  Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan, Data Kuantitatif 
Data yang diperoleh dari hasil riset di lapangan berupa dokumen, angka-angka 
dalam dokumen dan laporan biaya. 
3.3.2  Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekunder, sumber 
data internal perusahaan yaitu melalui bagian keuangan dan marketing Perusahaan 
Fa Litha dan CO di Makassar. 
Data-data yang digunakan, data dari tahun 2013 , data aktivitas kegiatan 
operasional terutama penjualan tiket bus dan laporan biaya yang terlibat langsung 
kedalam penjualan tiket. 
3.4  Metode Analisis Data 
 Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode analisis kuantitatif 
yaitu menunjukkan perhitungan harga pokok penjualan tiket auto bus lewat data-data 
keuangan dan informasi yang digunakan dari hasil pengamatan wawancara dan 
dokumentasi yang selanjutnya melakukan pengamatan data  berdasarkan metode 
dengan landasan teori dalam penentuan harga pokok produksi tiket bus pada rute 







GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
4.1 Sejarah Berdirinya  
Fa. LITHA & CO didirikan pada tahun 1967 dan masih berbentuk badan usaha 
perseorangan yang berkedudukan di Makale, Tana Toraja. Kegiatan usahanya pada 
waktu itu adalah berdagang dengan menjual barang – barang konsumsi di Tana 
Toraja. Barang dagangan tersebut dibeli langsung dari Makassar dan diangkut 
dengan menggunakan truk milik perusahaan. Selain kegiatan tersebut perusahaan 
juga membeli hasil bumi utamanya kopi di Tana Toraja dan selanjutnya diangkut ke 
Makassar untuk dijual kepada pedagang eceran di kota Makassar. Perusahaan ini 
memiliki 4 unit truk yang digunakan untuk mengangkut barang – barang 
dagangannya. 
Berawal dari kendaraan truk yang dibeli, akhirnya kendaraan tersebut 
dikomersilkan karena pada waktu itu kendaraan umum masih langka, sementara 
banyak konsumen yang membutuhkan kendaraan angkutan umum. Konsumen yang 
memakai jasa layanannya diwajibkan membayar sewa atau biaya angkutan sesuai 
persetujuan kedua belah pihak, antara pemilik kendaraan dan calon penumpang. 
Semakin lama semakin banyak jumlah penumpang yang memakai jasa pelayanan 
perusahaan ini. Jasa pelayanan pada waktu itu hanya trayek Tana Toraja – Ujung 
Pandang. Kendaraan truk diubah bentuk badannya sedemikian rupa sehingga 
penumpang dapat lebih nyaman dan terlindung dari hujan dan sinar matahari 
langsung. Hal ini dilakukan karena pemilik perusahaan merasakan mendapat 
keuntungan lebih banyak bila mana kendaraannya mengangkut penumpang dari 
pada barang – barang dagangan. 
Tahun 1968 pemilik perusahaan pindah ke Makassar dan perusahannya 





bentuk perusahaan ini diubah menjadi badan usaha yang berbentuk firma. 
Perubahan ini dilakukan pada tahun 1970, dimana pemilik – pemilik perusahaan 
adalah pemilik perusahaan semula ditambah dengan beberapa anggota 
keluarganya. 
Kegiatan perusahaan setelah berbentuk firma adalah jasa angkutan darat yang 
hanya melayani trayek Makassar – Rantepao dan bidang usaha ekspor. Aktiva yang 
dimiliki perusahaan ini pada waktu itu berubah menjadi bentuk badan usaha firma 
adalah antara lain berupa kendaraan trukdan beberapa unit kendaraan bus angkutan 
umum. 
Unit usaha angkutan penumpang pada perusahaan Fa. LITHA & CO mengalami 
perkembangan yang sangat pesat, karena pada waktu itu belum banyak perusahaan 
yang bergerak di bidang jasa angkutan penumpang, sedangkan konsumen yang 
membutuhkan jasa angktan semakin bertambah. Untuk melayaniatau memenuhi 
perminyaan yang semakin meningkat, pada tahun 1973 perusahaan ini membeli 6 
unit kendaraan bus yang baru. 
Berdasarkan kebijakan pemerintah dalam hal ini perbaikan jalan raya, usaha jasa 
angkutan daratantar daerah – daerah di Sulawesi Selatan berkembang. Pada tahun 
1978 pihak perusahaan Fa. LITHA & CO membeli lagi 4 unit kendaraan bus yang 
baru dengan bantuan kredit dari bank. Dalam tahun – tahun selanjutnya perusahaan 
tetapmengadakan pembelian kendaraan untuk menggantikan kendaraan yang 
lamayang tidak layak operasi maupun untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Disamping itu, selain membeli kendaraan perusahaan jugameremajakan 







4.2  Visi dan Misi 
1. Visi 
Menjadikan Fa. LITHA & CO semakin berkembang pesat dan meningkatkan 
pelayanan menuju kesempurnaan. 
2. Misi  
Memberikan pelayanan maksimal kepada masyarakat dan mempertahankan 
kualitas dan kenyamanan, sehingga dapat mewujudkan tujuan utamakami yaitu 
keselamatan dan kenyamanan penumpang. 
4.3 Struktur Organisasi Perusahaan Fa. LITHA & CO 
Setiap perusahaan mempunyai suatu tujuanyang telah ditetapkan untuk digapai 
dan untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan harus mengoptimalkan sumber 
daya yang tersedia, salah satunya adalah sumber daya manusia yang dimilikinya. 
Tenaga kerja tersebut harus mengetahuiapa yang menjadi tanggung jawab dan 
tugasnya masing – masing. Pembagian tugas dan tanggung jawab ini tercermin 
didalam struktur organisasi perusahaan yang bersangkutan. Struktur organisasi 
memberikan gambaran wewenang, tugas dan tanggung jawab yang jelas, sehingga 
masing – masing personalia dapat menjalankan fungsinya dengan baik dan dapat 
menghindari kekacauan dan menjalankan aktivitasnya dalamperusahaan. 
Untuk mengetahui lebih luas mengenai gambaran umum perusahaan Fa. LITHA 
& CO dapat dilihat pada gambaran skema struktur organisasi perusahaan tersebut 







STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN 
















Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
 
 
PENGAWAS PERSONALIA SEKERTARIS 











4.4 Deskripsi Jabatan 
Deskripsi jabatan ini adalah bertujuan untuk melengkapi dan menindak lanjuti 
dari struktur organisasi Fa. LITHA & CO. deskripsi jabatan adalah suatu catatan 
sistematis tentang tugas dan tanggung jawab suatu jabatan, yang didasarkan 
pada kenyataan – kenyataan apa, bagaimana, mengapa, dan dimana suatu 
pekerjaan dilaksanakan. Adapun uraian tugas dan tanggung jawab masing – 
masing bagian adalah sebagai berikut ; 
1. Pimpinan  
Tugas dan tanggung jawab pimpinan adalah untuk menjalankan 
kegiatan perusahaan dengan koordinasi semua bagian yang ada dalam 
organisasiagar supaya perusahaan dapat dioperasikan secara efisien dan 
efektif dengan memperoleh laba yang diharapkan. 
2. Pengawas 
Mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadapkemungkinan 
terjadinya kesalahan dalam melaksanakan kegiatan –kegiatan 
operasional dan melakukan pengawasan terhadap pencatatan biaya – 
biaya yang dikeluarkan. 
3. Personalia  
Mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap kemungkinan terjadinya 
kesalahan dalam pelaksanaan kegiatan  kegiatan operasional dan 







4. Research  
 Bertanggung jawab kepada pimpinan yang dikordinasikan oleh 
bagian personalia. 
 Mengelola setiap data dan informasi untuk pengembangan dan 
kemajuan perusahaan. 
 Mengkoordinasikan  penyediaan laporan dan data kepada 
pimpinan. 
 Mendistribusikan laporan – laporan hasil penelitian dan hasil 
perbandingan yang telah dilakukan kesemua bagian.  
 Menyediakan data / informasi yang lengkap dan mutakhir 
mengenai hasil penelitian perkembanganyang terjadi. 
5. Unit Angkutan 
Mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk menjalankan kegiatan 
perusahaan, dengan koordinasi semua bagian yang ada dalam organisasi 
agar perusahaan dapat dioperasikan secara efisien dan efektif dengan 
memperolehlaba yang diharapkan. 
6.  Operasional  
 Menyusun, mengatur komposisi , mengevaluasi kru bus. 
 Menyusun daftar trayekberkoordinasi dengan bagian marketing. 
 Mengatur jadwal keberangkatan bus, berkoordinasi dengan bagian 





 Bertanggung jawab terhadap kelengkapan surat – surat kru bus 
maupun bus itu sendiri. 
 Membuat laporan berkala aktiva operasional setiap bulannya 
untuk dilaporkan ke bagian personalia dan diteruskan ke 
pemimpin. 
7. Pemasaran 
 Membuat jadwal dan tugas, mengevaluasi kinerja staff dan bagian 
pemasaran yang selanjutnya dilaporkan kebagian personalia. 
 Memiliki tugas untuk menganalisa perkembangan trayek – trayek 
dan perkembangan informasi dari masyarakat untuk dibicarakan 
dalam tingkat perkembangan perusahaan. 
 Menyiapkan semua prasarana perlengkapan pendukung kegiatan 
di marketing dengan koordinasi bagian personalia / umum serta 
bagian pemasaran. 
 Membuat laporan berkala aktivitas pemasaran setiap bulannya 
untuk dilaporkan kebagian personalia dan diteruskan ke pimpinan. 
8. Bengkel  
 Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pekerjaan di bengkel. 
 Mengevaluasi kinerja staff dan mengkoordinir sub bagian mekanik, 
ban, oli, kunci-kinci, sperpart. 
 Membuat laporan berkala aktivitas bengkel setiap bulannya untuk 






Bertugas mengorder barang – barang operasional angkutan dan 
menentukan lokasi order barang. 
10. Pembukuan  
Mempunyai tugas dan tunggung jawab dalam menyelenggarakan 
administrasi keuangan. Dari pembukuan-pembukuan yang dikerjakan 
oleh personil bagian ini. Pimpinan unit dan pihak – pihak lain dapat 
mengetahui pendapatan unit angkutan secara periodic. 
11. Pemasaran. 
 Membuat jadwal tugas, mengvaluasi kinerja staff pemasaran. 
 Mengevaluasi perkembangan pemasaran, menganalisis 
perkembangan trayek – trayek. 
 Menyiapkan semua prasaranan perlengkapan pendukung 
kegiatan marketing dengan koordinasi padabagian personalia / 
umum. 
      Adapun deskripsi jabatan pada bagian staff pemasaran ( Tiket-Paket) 
yaitu : 
 Memeriksa dan mencocokkan manifest pemberangkatan dari 
Makassar ke daerah. 
 Memeriksa dan mencocokan buku kas kecil dan setoran tagihan 
ticketing dan paket. 
 Melaporkan dan menyetor hasil penjualan tiket dan paket setiap hari 





 Mengarsipkan manifest yang telah dipertanggung jaabkan ke bagian 
keuangan. 
12. Tiket  
 Melaksanakan kegiatan penjualan tiket dengan baik dan benar. 
 Mengikuti arahan dan petunjuk dari kepala bagian. 
 Mengikuti jadwal tugas yang telah ditentukan. 
 Memberikan pelayanan yang maksimal kepada setiap pelanggan 
dan bertanggung jawab memasarkan secara maksimal, serta 
berkoordinasi dengan semua bagian yang ada dalam unit 
angutan.  
13. Paket  
 Mengikuti jadwal yang telah ditentukan, memberikan pelayanan 
yang maksimal kepada setiap pelanggan. 
 Bertanggung jawab terhadap keamanan, kepastian barang kiriman 
( paket ) baik ke daerah maupun dari daerah. 
 Mendayagunakan setiap informasi baik internal maupun eksternal 
dalam rangka meningkatkan program efisiensi dan efektivitas 









4.5  Fasilitas Bus 
Dalam memberikan pelayanan jasa khususnya transportasi yang mencakup 
seluruh lapisan masyarakat khususnya masyarakaut Sulawesi Selatan, Fa 
LITHA & CO menyediakan empat kelas jenis bus yaitu NON AC, AC, AC VIP, 
SUSPENSI (MP). Dimana masing 0 masing kelas memiliki fasilitas yang 
berbeda-beda. Adapun fasilitas yang ditawarkan pada masing – masing jenis 
antara lain : 
 NON AC 
Fasilitas yang tersedia yaitu 30 - 40  unit kursi, radio, mobil jenis ini 
hanya menggunakan jendela jika penumpang kepanasan di dalam 
mobil jika membutuhkan udara yg lebih.  
 AC 
Fasilitas yang tersedia yaitu 30-35  unit kursi, radio, AC, ruang kaki 
yang agak luas. 
 AC VIP 
Fasilitas yang tersedia yaitu 30-32 unit kursi, AC, Bantal, Selimut, TV, 
Sandaran kaki. 
 SUSPENSI (MP) 
Fasilitas yang tersedia yaitu 25-32 unit kursi, AC, Bantal, Selimut, TV, 







4.6  Data Pendukung Perhitungan Harga Pokok Tiket 
Perhitungan harga pokok pelayanan jasa transportasi dalam penelitian ini, 
hanya menghitung harga pokok tiket jenis bus NON AC, karena perhitungan 
harga pokok untuk jenis bus lainnya sama saja unuk perhitungan harga pokok 
jenis bus NON AC sehingga perhitungan harga pokok NON AC dapat mewakili 
cara perhitungan harga pokok untuk kelas lainnya, hal ini disebabkan semua 
kelas memiliki sumber aktivitas yang sama, yang membedakan hanya pada 
fasilitaspada bus yang diberikan pada masing – masing jenis bus. Dalam 
mengitung harga pokok tiket bus, data – data pendukung yang dibutuhkan 
sebagai berikut : 
Table 4.1 Data Produksi Per Bis Tahun 2013 
No Jenis Jumlah Satuan 
1 KM tempuh per rit 350 Km 
2 Frekwensi 2 Rit 
3 KM tempuh per hari 700 Km 
4 KM tempuh per bulan 17,500 Km 
5 KM tempuh per tahun 210,000 Km 
6 Hari operasi per bulan 25 Hari 
7 Hari operasi per tahun 300 Hari 
8 Seat KM per rit 8,610 seat – km 
9 Seat KM per hari 17,220 seat – km 
10 Seat KM per bulan 430,500 seat – km 
11 Seat KM perTahun (PST) 5,166,000 seat – km 
12 Servis Ringan  9,000 Km 
13 Servis Berat 25,000 Km 







      Table 4.2 Data Biaya Transportasi Fa. LITHA dan CO tahun 2013 
No Elemen Biaya Jumlah (Rp) 
1 Harga Kendaraan (HK) Rp.   1.499.000.000 
2 Biaya Gaji Supir  Rp.        43.120.000 
3 Biaya Gaji Supir Bantu  Rp.        27.280.000 
4 Biaya Gaji Kondektur ( 2 orang) Rp.        31.600.000 
5 Biaya Gaji Operasional Rp.   1.058.520.000 
6 Biaya Pemeliharaan Rp.      117.482.841 
7 Biaya Bahan Bakar (per liter) Rp.                 5.500 
8 Biaya Depresiasi Mobil Rp.      149.900.000 
9 Biaya Terminal Rp.          2.960.000 
10 Biaya STNK Rp.          5.545.000 
11 Biaya Listrik, Telpon, Air Rp.        70.163.705 
12 Biaya Administrasi Rp.        43.500.000 
( Sumber: Fa. Litha &CO Rute Mks- Tator ) 
      Tabel 4.3 Data Unit Mobil Fa. Litha & CO Tahun 2013 
No Kelas Unit Mobil 
1. NON AC 6 
2. AC  6 
3. AC VIP 6 
4 SUSPENSI 4 
 TOTAL 22 







 Tabel 4.4 Data Perjalanan Mobil Fa. Litha & CO Tahun 2013 
No Kelas Perjalanan Mobil 
1. NON AC 296 
2. AC  279 
3. AC VIP 258 
4 SUSPENSI 227 
 TOTAL 1060 
 ( Sumber: Fa. Litha &CO Rute Mks- Tator ) 
Tabel 4.5 Data kapasitas Mobil Fa. Litha & CO Tahun 2013 
No Kelas Kapasitas Mobil 
1. NON AC 6 x 40 x 365 = 87.600 
2. AC  6 x 32 x 365 = 70.080 
3. AC VIP 6 x 32 x 365 = 70.080 
4 SUSPENSI  4 x 28 x 365 = 40.880 
 TOTAL 268.640 
 ( Sumber: Fa. Litha &CO Rute Mks- Tator ) 
Tabel 4.6 Data Pemeliharaan Mobil Fa. Litha & CO Tahun 2013 
No Kelas Pemeliharaan Mobil 
1. NON AC Rp. 117.482.841 
2. AC  Rp. 102.048.482 
3. AC VIP Rp. 114.132.285 





 TOTAL Rp. 458.202.789 
 ( Sumber: Fa. Litha &CO Rute Mks- Tator ) 
Tabel 4.7 Data Pembayaran Listrik, Air, Telpon dan Penumpang  
    Fa. Litha & CO Tahun 2013 
No Bulan By Listrik By Telpon By Air 
1 Jan 
     
3,503,736  
     1,431,324           964,200  
2 Feb 
     
3,242,257  
     1,242,104       1,003,752  
3 Mar 
     
3,425,388  
     1,430,883       1,031,067  
4 Apr 
     
3,496,352  
     1,375,352           891,257  
5 Mei 
     
3,392,724  
     1,431,946           971,076  
6 Jun 
     
3,135,523  
     1,224,752       1,001,213  
7 Jul 
     
3,860,241  
     1,472,283       1,009,883  
8 Agust 
     
3,946,381  
     1,451,564       1,112,003  
9 Sept 
     
3,214,076  
     1,210,242           952,503  
10 Okt 
     
3,308,031  
     1,221,213           985,423  
11 Nov 
     
3,501,391  
     1,186,076       1,000,934  
12 Des 
     
3,972,894  
     1,442,401       1,121,260  
  Total 
   
41,998,994  











HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 Klasifikasi Biaya 
 Fa Litha & CO memberikan pelayanan jasa transportasi antar daerah untuk 
masyarakat se- Sulawesi Selatan. Dalam melaksanakan pelayanan jasa transportasi 
tersebut pihak perusahaan akan melakukan pengorbanan su,ber daya ekonomi yang 
dimilikinya. Nilai dari pengorbanan ekonomi inilah yang akan dihitung dalam bentuk 
perhitungan harga pokok. Perhitungan harga pokok harus dilakukan seakurat mungkin 
sehingga harga pokok yang didapatkan benar-benar mencerminkan biaya rill yang 
dikonsumsi dari aktivitas pelayanan jasa yang dilakukan oleh pihak Fa Litha & CO. dengan 
demikian, dengan memperoleh harga pokok yang akurat maka akan memberikan informasi 
yang berguna bagi pihak manajemen Fa Litha & CO untuk mengambil keputusan dalam hal 
ini keputusan penentuan tarif tiket yang tepat. 
 Adapun pengorbanan sumber daya ekonomi yang dikeluarkan oleh pihak 
perusahaan dalam menjalankan kegiatan pelayanan jasanya, antara lain : 
5.1.1 Biaya Bahan Baku 
Yang dimaksud biaya bahan baku ialah semua biaya bahan dasar atau mentah yang 
dapat ditelusiri secara langsung ke jenis kegiatannya dan memiliki nilai yang signifikan. 
Biaya tersebut yaitu: 
a. Biaya Bahan Bakar 





 Biaya tenaga kerja langsung yang dimaksud disini adalah upah dan gaji tenaga 
penyalur jasa yang bekerja secara bersama-sama melayani konsumen di bus, biaya 
tersebut antara lain: 
a. Biaya Gaji Supir 
b. Biaya Gaji Supir Bantu 
c. Biaya Gaji Kondektur 
5.1.3 Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 
 Biaya tenaga kerja tidak langsung yang dimaksud disini adalah upah dan gaji tenaga 
yang secara tidak langsung terlibat dalam menentukan harga pokok produk di bus, biaya 
tersebut antara lain: 
a. Biaya Gaji Operasional 
5.1.4 Biaya Overhead 
 Biaya overhead yang dimaksud adalah biaya-biaya lain yang dikeluarkan atau yang 
dapat diidentifikasikan manfaatnya secara wajar yang tidak termasuk dalam biaya bahan 
baku dan biaya tenaga kerja langsung dimasukkan ke dalam kelompok biaya overhead, 
biaya tersebut antara lain: 
a. Biaya Terminal 
b. Biaya Depresiasi Bus 
c. Biaya STNK 
d. Biaya Pemeliharaan 






5.2 Perhitungan Biaya Langsung 
     5.2.1 Biaya Bahan Bakar Minyak 
 Biaya bahan bakar minyak yang di keluarkan oleh pihak Fa. Litha & CO untuk satu 
unit mobil tujuan Makassar – Rantepao di kelas jenis NON AC pada tahun 2013 yakni 
sebesar Rp. 236.800.000. dengan demikian alokasi biaya bahan bakar ke kelas bus NON 
AC dilakukan sebagai berikut: 
Tabel 5.2 Data Perjalanan Mobil Fa. Litha & CO Tahun 2013 
No Kelas Perjalanan Mobil 
1. NON AC 296 
2. AC  279 
3. AC VIP 258 
4 SUSPENSI 227 
 TOTAL 1060 
 ( Sumber: Fa. Litha &CO Rute Mks- Tator ) 
 
Tarif  per unit kelas NON AC    = Alokasi BBM NON AC x Perjalanan  
Total kapasitas / vol penumpang yg 
menggunakan bus se tahun 
             
     =   Rp. 800.000 x 296  
               11.840 
 
                =  Rp. 236.800.000 
                11.840 
     =  Rp.  20.000 
5.2  Perhitungan Biaya Tenaga Kerja langsung 
 5.2.1 Biaya Gaji Supir 
Supir utama bus mendapat gaji atau upah yang bersifat tidak tetap, upah 





oleh mobil yang di kendarainya. Pendapatan bersih yang dimaksud adalah 
pendapatan yang telah di kurangi dari biaya biaya yang di gunakan oleh mobil itu. 
Upah tersebut di berikan tiap bulan oleh Fa. Litha & CO. biaya gaji supir utama yang 
dikeluarkan oleh Fa Litha & CO untuk satu jenis type mobil NON AC sebesar Rp. 
43.120.000. dengan demikian maka perhitungan tariff jasa supir utama yang di 
bebankan kepada penumpang sebagai berikut : 
Tarif hari kerja supir   =               total gaji supir se tahun                               
Total kapasitas / volume penumpang yang  
menggunakan bus setahun 
 
    =     Rp. 43.120.000. 
     11.840 
 
= Rp. 3.642 
 
5.2.2 Biaya Gaji Supir Bantu 
Supir bantu bus mendapat gaji atau upah yang bersifat tidak tetap, upah yang 
di dapatkan oleh mereka tergantung dari pendapatan bersih yang di dapatkan oleh 
mobil yang di kendarainya. Pendapatan bersih yang dimaksud adalah pendapatan 
yang telah di kurangi dari biaya biaya yang di gunakan oleh mobil itu. Upah tersebut 
di berikan tiap bulan oleh Fa. Litha & CO. biaya gaji supir bantu yang dikeluarkan 
oleh Fa Litha & CO untuk satu jenis type bus NON AC sebesar Rp. 27.280.000 
dengan demikian maka perhitungan tariff jasa supir bantu yang di bebankan ke 
penumpang sebagai berikut : 
Tarif hari kerja supir bantu =               total gaji supir bantu se tahun                               
Total kapasitas / volume penumpang yang 
menggunakan bus setahun 
 
    =     Rp. 27.280.000 
     11.840 
 










5.3.3 Biaya Gaji Kondektur 
Kondektur bus mendapat gaji atau upah yang bersifat tidak tetap, upah yang 
di dapatkan oleh mereka tergantung dari pendapatan bersih yang di dapatkan oleh 
mobil yang di kendarainya. Pendapatan bersih yang dimaksud adalah pendapatan 
yang telah di kurangi dari biaya biaya yang di gunakan oleh mobil itu. Upah tersebut 
di berikan tiap bulan oleh Fa. Litha & CO. biaya gaji kondektur yang dikeluarkan oleh 
Fa Litha & CO untuk satu jenis type bus NON AC  sebesar Rp. 31.600.000. dengan 
demikian maka perhitungan tariff jasa kondektur yang di bebankan kepada 
penumpang sebagai berikut : 
Tarif hari kerjakondektur  =               total gaji kondektur se tahun                               
Total kapasitas / volume penumpang yang  
menggunakan bus setahun 
 
 
    =     Rp. 31.600.000 
     11.840 
 
= Rp. 2.669 
 




               5.3.1 Biaya Gaji Operasional 
Biaya Gaji Operasional yang di keluarkan Fa. Litha & CO pada tahun 2013  
sebesar Rp. 1.058.520.000 dengan jam kerja yang di habiskan selama setahun 
sebanyak 2.005 jam. Perhitungan untuk mengalokasikan biaya gaji operasional ke 
masing – masing penumpang, sebagai berikut : 
 
        
       =  Rp. 12.025.568 
Jmlh  gaji Op Mks-Tator  =  Gaji Op per mobil x Jmlh Mbl NON AC  Mks – Tator 





= Rp. 144.306.816 
 
 
           
          =    Rp. 12.188 
5.4  Biaya Overhead 
 5.4.1 Biaya Administrasi 
Biaya administrasi yang dikeluarkan oleh pihak Fa. Litha & CO selama tahun 
2013 sebesar Rp. 43.500.000. Perhitungan untuk mengalokasikan biaya administrasi 
ke masing – masing kelas sebagai berikut :  
Biaya administrasi per penumpang =   total biaya produksi gabungan 
Total kapasitas / volume penumpang yang  
menggunakan bus setahun 
 
     = Rp. 43.500.000 
              11.840 
 
     = Rp. 3.674 
 
 5.4.2 Biaya laundry  
 
Biaya laundry yang dikeluarkan oleh pihak Fa. Litha & CO selama tahun 2013 
sebesar Rp. 24.672.000. penumpang yang di kenakan biaya laudry hanya 
penumpang pada kelas AC VIP dan SUSPENSI jadi penumpang yang menggunakan 
kelas NON AC tidak dikenakan biaya laundry. 
 5.4.3 Biaya retribusi terminal 
Biaya retribusi terminal di tanggung langsung oleh pihak Fa. Litha & CO, tiket 
yang di beli oleh penumpang telah termasuk dengan biaya terminal. Retri busi 
terminal yang dikeluarkan oleh pihak Fa. Litha & CO selama tahun 2013 untuk satu 
jenis bus NON AC sebesar Rp. 2.960.000.  Perhitungan untuk mengalokasikan biaya 





By retribusi terminai per penumpang =           total biaya retribusi se tahun                               
Total kapasitas / volume penumpang yang bisa 
menggunakan bus setahun 
 
      =      Rp. 2.960.000   
           11.840 
 
 = Rp. 250 
 
Di peroleh biaya retribusi terminal untuk kelas NON AC. Dengan demikian biaya 
retribusi terminal yang di bebankan kepenumpang sebesar Rp. 250 
5.4.4 Penyusutan Mobil 
Perhitungan biaya penyusutan mobil yang akan di bebankan kepada 
penumpang  mengambil dasar pada harga beli kendaraan tersebut dan umur 
ekonomis dari kendaraan itu sendiri. Di khususkan pada mobil NON AC pada 
perusahaan Fa. Litha & CO memiliki harga beli sebesar Rp. 1.499.000.000 dengam 
masa ekonomis selama 10 tahun. Nominal pembebahan pada penumpang sebagai 
berikut : 
Penyusutan kendaraan  = harga perolehan  
     Umur ekonomis 
 
    = Rp. 1.499.000.000 
      10 tahun 
 
    =  Rp. 149.900.000 
 
Kapasitas normal       =  jumlah bus x jumlah kapasitas penumpang x  jumlah 
hari dalam setahun 
 
   = 40 x 296 
 
   = 11.840 
Pembebanan by penyusutan 
Kepada penumpang  = Rp. 149.900.000 
      11.840 
 
    =  Rp. 12.661 
 5.4.5  Biaya STNK 
Biaya STNK yang di keluarkan oleh pihak Fa Litha & CO pada tahun 2013 





dengan demikian perhitungan biaya STNK yang di bebankan kepada penumpang 
sebagai berikut : 
  
Biaya STNK per penumpang   =   total biaya STNK 
Total kapasitas / volume penumpang  
yang  menggunakan bus setahun 
 
 
      = Rp. 5.545.000 
               11.840 
  
      = Rp. 468 
 
 5.4.6 Biaya Pemeliharaan 
Biaya Pemeliharaan yang di keluarkan oleh pihak Fa Litha & CO pada tahun 
2013 untuk  satu jenis mobil NON AC tujuan Makassar – Toraja sebesar Rp. 
117.482.841 dengan kelas mobil NON AC. Dengan demikian perhitungan biaya 
pemeliharaan yang di bebankan kepada penumpang sebagai berikut : 
Biaya STNK per penumpang   =     total biaya pemeliharaan 
Total kapasitas / volume penumpang yang  
menggunakan bus setahun 
 
 
     = Rp. 117.482.841 
              11.840 
 
     = Rp. 9.922 
 
 5.4.7 Biaya Listrik, Telpon, Air 
  Biaya penggunaan listrik, telpon, dan air selama setahun yang dikeluarkan 
oleh Fa. Litha & CO sebesar Rp. 70.163.705. untuk mengalokasikan biaya ini kemasing – 
masing penumpang, maka digunakan metode titik tertinggi dan terendah untuk memisahkan 
biaa tetap dan biaya variabel, mengingat biaya ini merupakan biaya semivariabel, berikut 







Untuk biaya Listrik 
 Metode titik tertinggi dan terendah : 
    Jumlah Penumpang  Biaya Listrik 
Titik tertinggi    682     3.972.894 
Titik terendah    404     3.135.523 
Perbedaan    278        837.371  
 
 
Elemen Biaya Tetap =  Biaya Titik tertinggi – ( Biaya Variabel x output tertinggi ) 
             =  3.972.894 – ( 3.012 x 682 ) 
   =  Rp. 1.191.710 
Untuk Biaya Telpon 
 
Metode titik tertinggi dan terendah : 
    Jumlah Penumpang  Biaya Telpon 
Titik tertinggi    682     1.472.283 
Titik terendah    404     1.186.076 
Perbedaan    278        286.207 
 
 
Elemen Biaya Tetap =  Biaya Titik tertinggi – ( Biaya Variabel x output tertinggi ) 
             =    1.472.283 – ( 1.029,5 x 682 ) 
   =  Rp. 770.164 









Metode titik tertinggi dan terendah : 
    Jumlah Penumpang  Biaya Telpon 
Titik tertinggi    682     1.121.260 
Titik terendah    404        891.257 





Elemen Biaya Tetap =  Biaya Titik tertinggi – ( Biaya Variabel x output tertinggi ) 
             =      1.121.260– ( 828 x 682 ) 
   =  Rp. 556.564 
 
 
5.5  Perhitungan Harga Pokok Tiket 
 Tabel 5.2 Perhitungan Harga Pokok layanan Jasa Transportasi setiap 
penumpang tujuan Makassar - Toraja  
Jenis Biaya Jumlah 
Biaya Langsung   
        Biaya Bahan Bakar Minyak Rp. 20.000 
  Rp. 20.000 
Biaya Tenaga Kerja langsung   
        Gaji supir Rp. 3.642 
        Gaji supir Bantu Rp. 2.304 
        Gaji Kondektur Rp. 2.669 
  Rp. 8.615 
Biaya Tenaga Kerja Tidak 
langsung   
        Gaji Operasional Rp. 12.188 
  Rp. 12.188 
Biaya Overhead   
        Biaya laundry - 
        Biaya terminal Rp. 250 
        Biaya penyusutan mobil Rp. 12.660 





        Biaya Administrasi Rp. 3.674 
        Biaya Pemeliharaan Rp. 9.922 
        Total By Listrik, Tlp, Air Rp. 4.869,5 
  Rp. 31.843.5 
    
Harga pokok tiket Mks –Tator Rp. 72.646.5 
 
Sumber: Fa Litha & CO (data diolah)   
 
 Dengan menggunakan teori akuntansi biaya,  yaitu dengan terlebih dahulu 
mengklasifikasikan semua biaya yang di konsumsi oleh produk kedalam tiga bagian, yakni 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead. Membagi semua biaya 
baik biaya langsung maupun tidak langsung kepada penumpang. Maka berdasarkan 
perhitungan tersebut di peroleh harga pokok tiket NON AC bis Fa. Litha & CO sebesar Rp. 
72.646.5 dengan tujuan Makassar – Toraja. 
 Dalam penentuan tarif tiket yang diberikan oleh Fa. Litha & CO kepada konsumen, 
Fa Litha & CO hanya melihat pasaran, dengan kata lain Fa.Litha & CO tidak sama sekali 
menggunakan perhitungan dalam menentukan tarif tiket yang di berikan kepada konsumen. 
Perusahaan ini hanya melihat keadaan pesaing yang tujuan usahanya sama dengan 
perusahaan yang mereka jalankan. Menaikan tarif ketika melihat pasaran sedang meningkat 
dan banyak yang ingin menggunakan bus ini, contohnya di hari raya besar.Tarif yang 
diberikan kepada konsumen oleh Fa Litha & CO biasanya di naikkan 20% dari harga 
normal.faktor lain yang membuat harga berubah yaitu perubahan  harga bahan bakar. 
Perusahaan di bidang jasa seperti ini berapapun penumpang yang akan menggukanan 
jasanya, maka bus akan tetap dijlankan sesuai rute yang ada. Pendapatan yang besar untuk 
perusahaan seperti ini yaitu pada hari raya besar dan hari libur panjang. 
 Dengan demikian terdapat selisih antara perhitungan harga pokok tiket NON AC 
yang dilakukan penulis dengan tarif yang selama ini diterapkan Fa. Litha & CO, dimana tarif 





pokok berdasarkan pendekatan teoritis yang dilakukan penulis, dengan selisih Rp. 27.353.5 
per seat.  
 Adapun pendapatan Fa Litha & CO selain penjualan tiket yaitu pendapatan dari 
pengiriman barang antar daerah. Penetapan harga untuk barang yang akan di kirim 
tergantung berat dan isi dari kiriman tersebut. Hanya dengan melihat barang yang akan di 
kirim, pihak Fa Litha & CO bisa langsung memberikan harga untuk biaya pengiriman barang 
tersebut. Tarif yang diberikanpun berbeda-beda. Litha juga memiliki resi pengiriman untuk 
barang yang akan di kirim dengan menggunakan jasa transportasi Litha. Tujuan Litha 






























Bedasarkan pembahasan pada Bab V maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Hasil perhitungan harga pokok tiket Fa. Litha & CO dengan tujuan Makassar-
Rantepao dan sebaliknya Rantepao-Makassar yang di dapatkan secara 
teoritis yaitu sebesar Rp. 72.646.5,- 
2. Harga jual tiket yang di berlakukan oleh Fa. LITHA & CO dengan tujuan 
Makassar-Rantepao dan sebaliknya Rantepao-Makassar sebesar 
Rp.100.000,- 
3. Terdapat selisih antara harga pokok dan harga jual tiket yang di berlakukan 
Fa. Litha & CO dengan tujuan Makassar-Rantepao dan sebaliknta Rantepao-
Makassar yaitu sebesar Rp.27.353,5,-  
6.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis 
mengajukan saran agar pihak manajemen Fa. Litha & CO untuk : 
Memulai mempertimbangkan perhitungan harga pokok tiket  dengan 
menggunkaan pendekatan teoritis sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 
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